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f,tdryLatkan Kompetensi Kewarganegaraan Melalui
SL[^}I n BILL dalam Pembelajaran Kooperatif GIP

Siswa Kelas X-l SMAN 5 Jayapura

Oleh: Nurhadi

beherapa pertemuan
, penulis telah
heberapa model

rmisalnya jigsaw darr
namun secara

@aupun kualitas,
fri &rnagane garaarL siswa

ffimnopai secara utuh.
5 ry tampak menonjol

ranah koknifif,
ranah afektif dan

ker*'argane garaan
IU[l belumberkembang
imrorl Penulis terdorong

suatu strategi yang
kecerdasan siswa

*iftunnm[Uan. yaitu dengan
kecerdasan SLIM n

proses pembelajaran
GIP (Group Inve s tigation

strategi yang dapat
n "stasiun-stasiun

[' SLIM n BIL secara
,qeftingga penanaman nilai,

@oml akan mudah tercapai.

ini dilaksanakan dalam
yang masing-masing terdiri

dlmra pertemuan/tindakan.
langkah kegiatan setiap

Guru Mata Pelajaran PPKN SMA Negeri 5 Jayapura
aaZ)

siklus adalah: (1) perencanaan" (2)
implementasi tindakan dan obsqrvasi,
(3) analisa hasil pengamatan, dgn (4)
refleksi. Hasil refleksi akhir siklus
sebelumnya dij adikan bahan
perbaikan untuk merencanakan siklus
berikutnya. Perolehan data yang
dianalisis setiap siklus berupa data
observasi pelaksanaan pembelaj aran
kooperatif GIP, s kill kewargane garaan
yang tercermin dari keterlaksanaan
SLIM n BIL, nilai postes untuk
melihat perkembangan kecerdasan
koknitif, serta data observasi guru
terhadap sikap (afektif) siswa selama
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis data
diketahui bahwa telah terjadi
peningkatan dari pertemuan ke
pertemuan, dari siklus ke siklus, yaitu
pelaksanaan pembelaj aran kooperatif
GlPdankecerdasan SLIM nBIL siswa
selama proses pembelajaran.
Pelaksanaan pembelaj aran kooperatif
GIP; kegiatan pendahuluan meningkat
sebesar 3 .9oh, kegiatan inti meningkat
4.2o , penutup meningkat 4.lYo, dan
suasana kelas meningkat 2.4Yo.
Sedangkan. peningkatan kecerdasan
SLIM n BIL (skill); spasial-visual
meningkat 3.33yo, linguistik-verbal



"/mur h -mx

mige- 6_?q.e- intrapersonal
mr''rmE[:r 6-7?t- dam hgis-matematik
umcmingkat 6-66yo. pelaksanaan
pernbelajaan tersebut j uga berimbas
@a peningkaran kecerdasan koknitif
yang mencapai rata-rata kelas 91.33

. F_TqT efektif), daya serap mencapai

?\.?3% (sangat efektif), niiai terringgi
100, nilai terendah 83.33, dan standir
deviasi 1 6.67 .Kecerdasan afektifjuga
cenderung meningkat; keantusiasan
siswa mencapai 96yo (sangat efektif),
rasa senang siswa mencapai 97.6%
(sangat efektif), menghargai
mencapai 97.6% (sangat 'efektig,
kgr.anlhan mencapai gi.ay" (sangai
efektif), ketepatan mencapai 96.0%
(sangat efektif), dan kipedulian
mencapai 97 .6% (sangat efektif).
KataKunci ; K o mp e t e n s i,
Kewarganegaraqn. SLIM n Biil,
Ko oper at if, G I ; Kompete ns i, Kew arga
negarqan, SLIM n Bill, Kooperatif,
GIP

Pendahuluan

Kecakapan hidup adalah
kecakapan yang dimiliki seseorang
yntuk berani menghadapi problemi
hidup dan kehidupan dengan wajar
tanpa merasa tertekan, kemudian
secara proaktif dan kreatif mencari
serta menemukan solusi sehingga
mampu mengatasinya, Depdiknas
(2002). Seseorang dikatakan
memiliki kecakapan hidup sebagai
warga negara, maka dia harus
memiliki kompetensi kewargane_
garaan yang baik. Maka diperlukan
suatu upaya meningkatkan

kompetensi kewarganegaraan
melalui proses pembeiajaran di

Pada beberapa pe
sebelumnya, penulis te
menerapkan beberapa m,
pembelajaran, misalny a j i gsu **
group investigation, namun
kuantitas maupun kualit
kompetensi kewarganegaraan si
belum tercapai secara u
Kompetensi yang tampak
masih dalam ranah koknitif.
pembelajaran dan penilaian yang r
akan memberi peluang kepadaii
untuk mengembangkan ber
potensi kecerdasannya secara
maksimal. Kenyat aafinya
s,eseorang yang menonjol
dalam salah satu kecerdasan
namun ada juga yang memi
kecerdasan kompleks yaitu gabun
dari beberapa kecerdasan, wa
salah satu kecerdasan biasanya
menonjol.

Dengan demikian sa
penting guru mengembangkan
strategi yang dapat mengakti
kecerdasan kompleks tersebut se
simultan di dalam pros
pembelajaran. Hal ini sesuai denr
amanat Pasal 12 ayat 1 (b) U
undang Nomor 20 tahun 2003 y
menyatakan bahwa seliap pes
didik pada setiap satuan p"ndidi
berhak mendapatkan pelayan
pendidikan sesuai dengan bak
minat- dan kemampuannya.

\,lelalui
kelas (PTKI
semua sisu-a

penelitian ti
ini penulis ber
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Gambar:2
Formasi KelompokAuditorium Kelas x-l sMA Negeri 5 Jayapure

Keterangan:
G: Guru

: Kelompok Belajar yang
beranggotakan4 - 5 siswa
dengan desain huruf "I-i"

Pada saat pembelajaran
kooperatif GiP berlangsung
diharapkan berjalan sesuai rencana-.
Setiap kegiatan dan komponen
pembelajaran berjalan sesuai dengan
skenario yang ditetapkan di Rpp.
Aspek kecerdasan koknitif, afektif
dan skill kewargaeg araan yang
terakomodasi dalam kecerdasan
berfikir SLIM n BIL dapat dicermati
dengan baik oleh kolaborator dan
guru, dengan menggunakan berbagai
instrumen observasi.

Guru/penulis mengamati
kecerdasan afektif siswa dengan
lembar observasi penilaian afemll
serta kecerdasan kognitif melalui
postes. Sementara kolaborator
mengamati keterlaksanaan pem-
belajaran kooperatif GIp dan skill
kewarganegaraafi yang tampak
sebagai hasil berfikir SLIM n BIL
selama proses pembelajaran). Hasil
observasi selama proses pembelaj aran
merupakan informasi yang sangat
bergunadalam refleksi di setiap akhir
pertemuan, sehingga Rpp dan

kualitas pembelaj aran semakin
disempurnakan.

Hasil tindakan yang diharapkan
PTK ini ialah kompet
kewargane garaafi siswa
semakin meningkat, baik
ranah koknitil afektil
skill, pertemuan ke
berikutnya atau dari siklus
siklus berikutnya. Ada
prosedur penelitian dilak
sebagai berikut.

1. Persiapan

a. Menganalisis Standar
petensi (SK) nomor
"Menganalisis Sistem p
di Indonesia" pada Ko
dasar (KD) 6
'Mendeskrepsikan su
struktur dan in[rastru
politik di Indonesia', dan
6.2 'Mendeskripsi
perbedaan sistem politik
berbagai negara' (masi

Papan Tulis/Layar

LCD

{---bJL

Pintu

or--lo
J_t

o
ol---loJ-I

e---lDJL
a(s--lo

LJ.
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memb eri 

- 
;;rr",*,irlir?, Y&ymedia dan

presensi ou 
ttn'udakan

masikan .n-flrli#lliT;
pokok, guru mengada_kan
apersepsi materi ;lk"lril;;
5"h idupan ny ara, danfllb,lll p:;u.iui,;;;
rooperatifGlp.
mengadakan ,[:#t3;.iffimenjelaskan
,",;i ;;.#,',""1*-p oko k
duduk ;r#'::, oan mensatur

r." op"iu1ffi ;::i; 11fl :Tff lb. Kegiatan Inri
b.l Setiap kelompok

kooperatil
gambu.'mendaPat
ui,uJiti *"Li,ool$i,,
media p"artung"i.ul
namun mas

t;ie*rT["i:;T:.;l?mendapatkan tugas yane
berbeda_bea". S"*.i".i
gambar mast

,ii pfr"r'",lil .(:ffiH
benruk Bet um r.ngrlu[jl.,,

b.2 Setiap kelompok
m"endiskusikan 

O*:masalahanu tuguriyu;
::Pk membuat visuali-
sasr materi dalam gambar(spasial_"i.'r,lii,

m:hhr
media dan sumber

Ienrbarpostes.

'mi;Lr;;?ff:;ini#
ffi"';1."H,1t;,0,.;ifJ
ffi+ertetrruan 

sebagai urnm

$-n"** pembelajaran

ki:;ju,, prosram
ffi dua siklus, masing-
t - pertemuan, ild;
Li":_n . 

sama namun
rya berbeda. Uu.lng_

27



Jurnal llmiah Guru "COPE", No 0 I /Tahun Xll/Februari 2008

memvisualisasi materi
melalui media nyanyian/
pantun(musikal-ritmis
dan naturalis), serta
bekerjasama membuat
deskripsi pembahasan
dalam bahasa tulis
(linguistik-verbal,
interpersonal, badan-
kinestetik, dan logis-
matematis). Kelompok
boleh meminta bim-
bingan guru selama
diskusi berlangsung
dengan bebas. Guru
senantiasa mengecek
pelaksanaan diskusi
kelompok, meluruskan
hal-hal yang kurang
mengarah kepada tujuan
belajar pada masing-
masingkelompok.

Setelah rancangan
pembahasan tersebut
pada b.2 dianggap selesai
maka kelompok melapor-
kan kepada guru untuk
medapatkan persetujuan
dan arahanterakhir.

Presentasi kelompok
secara bergiliran. Untuk
menaj amkan pem-
bahasan, kelompok
menyampaikan nyanyian
atau pantun singkat
terkait dengan materi
pembahasannya. Dalam
sesi presentasi ini semua
anggota berperan.

sehingga secara
seluruh kelo
melaksanakan b.4 di
sehingga seluruh
pada gambar PSP
terisi penuh dan di
secarautuh (sestalt).

b.6 Checking, grxu
beberapa siswa
acak untuk
pada bagian y
ditunjukolehguru.

b.7 Sepanjang pro
pembelajaran di
dan dinilai oleh
kolaborator ses
tugasnyamasing-masi

c. Penutup

Siswa diajak menyi
kan hasil belajar,
diadakan penilaian
kegiatan pembelaj
mengadakan refle
(kecerdasan intra
dengan cara; berdiri, di
sejenak, pejamkan mata,
siswa diaj ak merenu
keterkaitan atara materi
baru dipelajari dengan k
ny ata Qtr ac t i c e c o ndi t i o n)
ini, sesuai topik pertemuan.

Dalam hal pe

pembelajaran kooperatif

pengamat memantau

indikator (lihat lem
observasi GIP pada lampi

XII), terutama dalam hal:

b.3

b.4

b.5 Demikian seterusnya,

28
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mr.s,ietrc: oembelajaran; 2)
,?,um3 l-raian informasi
rMrru@m- ii konsistensi guru
dliiu.re- rne laks anakan
dibumm'lo: 4) antusiasme guru
r..r*t6r s:s1a dalam pem-
lr-' 'irqrmz.fil 5) penggunaan

sumber/alatlmedia pem-
belajaran; 6) penggunaan
waktu; 1) refleksi; dan 8)
pelaksanaan evaluasi serta
menutup pembelajaran.

mU$mlmaan setiap siklus dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
Gambar:3

Siklus kegiatan PTK (Model spiral)

e@"-

&,,"trffi
#, Re

, Frrga ,.'W ff?k

drn Sl

&"x*#

Gambar di samping

men-deskripsikan tiga

siklus pelaksanaan
kegiatan pembelajaran

di kelas.

Gambar tersebut
merupakan modi-
fikasi dari Model
Spiral Kemmis dan

Targgart, dalam
Rochiati Wiria-
atmadja(2005).

Gambaran SIKLUS I
dalam PTK ini terdiri
dari pertemuan
pertama (atas) dan

pertemuan kedua
(nomor dua dari atas),

dan seterusnya.

Rencana ll Siklus II
(Siklu t dircvisii
Dan seterusnya

29
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3. Penilaian

Berhubung fokus penelitian
ini adalah sejauh mana
pembelaj aran dengan me-
manfaatkan cara berfikir SLIM n
BIL mampu meningkatkan
kompetensi kewarganegaraan
siswa, maka penulis mem-
posisikan aspek penilaian proses
pembelajaran sebagai variabel
utama. Penilaian skill dan afektif
siswa selama proses pem-
belaj aran berlangsung merupakan
variabel pertama dan utama
untuk dinilai. Sedangkan
kecerdasan kognitif, berupa
penilaian postes merupakan
variabel tergantung, sebagai hasil
dari suat pelaksanaan proses.
Namun ketiga-tiganya merupa-
kan satu kesatuan kecerdasan
yang tidak bisa dipisahkan.

Khusus penilaian terhadap
skill kewarganegaraan meng-
gunakan indikator sebagai
berikut: 1. Spasial-visual (siswa
mencermati gambariillustrasi,
menghargai nilai kebersamaan,
rasa bergantung dan syukur
kepada Tuhan); 2. Linguistik-
verbal (siswa menulis hasil
diskusi kelompok, menjeaskan
dengan kata-kata, mengeja
gambar); 3. Interpersonal (siswa
memimpin, mengorganisasi,
berinteraksi, kerjasama dalam
kelompok, menjadi pendamai,
berbagi, menyayangi,
bertanggung jawab); 4. Musikal-
ritmik (perorangan/kelompok

menyenandungkan
atau menyanyi yang
dengan materi pelaj
Naturalis (siswa
berinteraksi dengan li
untuk dianalogikan
materi pelajaran); 6.
kinestetik (siswa
menuliskan tangg
menyentuh media be laj ar,
gambar); T.Inkapersonal
menilai diri, rasa tangg
mencanangkan tujuan,
tekad untuk perbaikan);
Logis-matematis (siswa
mengorganis asikan
menjawab sesuatu yang
dicari pelengkapnya,
1o gika de duktif induktif).

Data yang merekam
pencapaian kecerdasan
negaraan siswa diambil
menyeluruh dari aspek
afektif dan s ki ll, y aitu

1. Data hasil observasi
pelaksanaan pembelaj
kooperatif GIP di
melalui pengama
(observasi) terhadap
indikator yang ditetapkan.

2. Data kecerdasan
kognitif diperoleh dari
postes.

3. Datakecerdasan ranah
diperoleh dari hasil obse
terutama sikap cerdas
hal: antusiasme, rasa
menghargai, kerapi

30

ketepatan, dan kepedulian.
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diperoleh
tocn-asi guru

t sekitar
SLf![ n BIL
prmbelajaran.

ke dalam laporan
penelitian.

Analisa Data Kecerdasan
Kognitif

a. Data kecerdasan
koknitiiyang berasaldari
nilai postes (data
kuantitatif) setiap akhir
pembelajaran dihitung
denganrumus:

Nilai siswa (skor
perolehan : skor
maksimum) x 100 );
dimana; nilai maksimurrr :
100, skor masing-masing
soal : 1, skor maksimum
: fiumlahsoalx 1).

b. Data postes dianalisa
secara klasikal setiap
pertemuan dalam suatu
siklus, dan demikian
seterusnya sehingga
diperoleh informasi: rata-
rata kelas, daya serap, nilai
tertinggi, nilai terendah,
dan standar deviasi, lalu
dikonsultasikannya ke
dalam tabel I di bawah,
lalu mendeskripsikannya
dalam laporan penelitian.

Analisa Data Kecerdasan
Afektif
a. Data kecerdasan

afeksi berasal dari hasil
observasi guru, kemudian
direkapitulasi dalam
sebuah tabel, sekaligus
dikonversi menjadi data
kuantitatif, yaitu: sangat

I.

FE diamati pun
!dri 30'indikator

rda bagian C.3

diperoleh dari
i bersarna-sama
d*n si5q7a sekitar

pembelajaran.
harus terekam
selama proses

im, demi perbaikan
pembelajaran

,Asalisa data pelak-
fbelajaran kooperatif

sebagaiberikut.

Data pelaksanaan
Wrrrrbelajaran kooperatif
GIP berupa data kualitatif
'hruilian dikonversi ke
,flrlam data kuantitatif
,rflengan cara pembobotan,
y'aitu: sangat sering:5,
sering: 4, kadang-
Lzleng:3, pernah: 2, dan
tidakpernah:l.

Data tersebut
slanj utnya ditabulasi dan
dianalisis sedemikian rupa
sehingga diperoleh
informasi prosentase
keterlaks artaan pem-
belajaran kooperatif GIP
dari tiap pertemuan atau
siklus, lalu dideskripsikan



Jurnal llmiah Guru "COPE". No. 0l/Tahun Xll/Februari 2008

sering:5, sering: 4,
k a d a n g - k a d a n g : 3 ,
pernah: 2, dan tidak
pernah:l.

b. Data afeksi dianalisa
sedemikian rupa sehingga
diperoleh informasi
klasikal tentang prosen-
tase tingkat kecerdasan
sikap siswa dalam hal:
antusiasme, rasa senang,
menghargai, kerapihan,
ketepatan, dan kepedulian,
lalu dikonsultasikan
dengan tabel 1 di bawah,
lalu mendeskripsikannya
dalam laporan penelitian.

3. Analisa Data Skill Kewarga-
negaraan dan Pembelajaran
KooperatifGIP

a. Data penilaian skill
berasal dari hasil
observasi dari pengamat
tentang tingkat keter-

laksanaan SLIM-
masih berup
kualitatif k
konversi ke
kuantitatif
pembobotan, yaitu
sering:5, seri
kadang-kada
pernah: 2, dan
pernah:l.

Data ters
selanjutnya di
dianalisis sedemiki
sehingga me
tingkat skill
negaraan slswa
klasikal, lalu diko
kan ke dalam tabel
bawah sebagai
deskripsi di dalam
penelitian.

Tabet: I
Tingkat Efektivitas

Tingkat Prosentase Sebutan

8s - 100 Sangat efektif

69 -84 Efektif

5i-68 Cukup efektif

39-s0 Kurang efektif

0-38 Sangat kurang efektif

Catatan: Rentang angka tingkat prosentase didasarkan
pada nilai KKM SK 6: Menganalisis sistem
politik di Indonesia, sebesar 69
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' trm.*nrU* hasrlnF*ns untuk mem_

m, m .frI Februari 2o0g

friffi refleksi

sehingga
informasi

ilcnni ta[ap
atr pem-

nrrra lengkap,
lntng bersifat

kekurangan,

qlFtlyaan pembelaj aran kooperatif
.GIP, dilanjutkan lingkup komp.t.nri
ke.warg ane g a r aan, y ai tu
perkembangan kecerdasan ktgnitif,
afekti f dan s ki I I y ang tercermin dalam
kecerdasn SLIMn BIL.

1. Peiaksanaan pembeiajaran
KooperatifGlp

Dari hasil analisa data
pelaksanaan pembelajaran
kooperatif GIp, dari Lkhir
siklus I ke akhir siklus II
diperoleh gambaran sebagai
berikut; kegiatan pendahulu-an
meningkat sebesar 3.g%
(menjadi 96.11% atau sangat
efektif), kegiatan iiti
m-eningkat 4.2% (menjadi
98.5% atau sangat efektig,
penutup meningkat 4.lyo
(menjadi 99.9% itau sangat
efektif;, dan suasana kelas
meningkat 2.4% (menjadi
97 .8% atau sangat efektif).

2. Pencapaian Kecerdasan
Koknitif

Dari l,asil analisa
data kecerdasan koknitif
(postes), dari akhir siktus i k"
akhir siklus II diperoleh
gambaran sebagai terikut;
rata-rata kelas meningkat
sebesar 5.05 (91.33% itau
sang.at efektif), daya serap
meningkat 5.05 (91 .33% atai
sangat efektif), nilai tertinggi
sama_sama 100, nilai
terendah meningkat 11.90
poin (83.33yo), dan deviasi

1rym" pembeiajaran
hd,E?Pirrururnva serta
rclapork"nnyi dari

-E ke tahap pem-
hul4iaran- r.riu dari
nffi&[us ke siklus
m@ucmuan di dalam
fiqroran penelitian.
Ecfticrhasilan sebuah
ryTK terletak pada
Lcaampuan penulis
d'Irrn merekam hasil
@ksi serta menjadi_
brrnl'a sebagai pertim_
lmgan untuk p"ibuiku,
Fde pertemuan siklus
hikutnya.

lki rancangan

danPembahasan

bagian ini akan dibahas
tingkat efektivitas

herdasarkan hasil pada akhirI dan akhir.iklm II,a telah dideskripsikan
terdahulu. pembahasan

_eambaran p erkemb angan

aa
JJ
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melebar 11.43 poin (16.67%)
yang menunj ukkan perbedaan
kecepatan siswa semakin
tampak.

Pencapaian Kecerdasan
Afektif

Dari analisa data
afektif hasil observasi guru,
dari akhir siklus I ke akhir
siklus II diperoleh gambaran
sebagai berikut; antusiasme
meningkat sebesar 6.8%
(menjadi 96% atau sangat
efektif), rasa senang
meningkat 7.6% (menjadi
97.6% atau sangat efektif,
menghargai meningkat
l0.l% (menjadi 97.6Yo atau
sangat efektif), kerapihan
meningkat 8.4% (menjadi
91.6% atau sangat efektif),
ketepatan meningkat 6.8%
(menjadi 96% atau sangat
efektif), dan kepedulian
meningkat 12.1% (menjadi
97 .6% atau sangatefektif).

Pencapaian Kecerdasan Stil/
Kewarganegaraafi (Slim n
BIL)

Dari hasil analisa data
keterlaksanaan kecerdasan
SLIM n BIL (skilt), dari akhir
siklus I ke akhir siklus II
diperoleh gambaran sebagai
berikut; spasial-visual
meningkat 3.33% (menjadi
T00% atau sangat efektifl,

linguistik-verbal
6.7% (menjadi 1

sangat efektif, i
meningkat 7.5%
95.83% atau sangat
musikal-ritmis
sempurna 100% (
efektif), naturalis
13.33% (menjadi 1

sangat efektif),
kinestetik meningkd
(menjadi 100% atau
efektif), intrape
meningkat 6.7% (
98.89% atau sangat
dan logis-mate
meningkat 6.66% (
98.33% atau sangat

Kesimpulan

Pelaksanaan pembe
kooperatif GIP dari perte
pertemuan, dari siklus ke
senantiasa mengalami peni
Dari hasil analisa data peni
pembelajaran kooperatif GIP
akhir siklus I ke akhir siklus
diperoleh gambaran sebagai
kegiatan pendahuluan meni
sebesar 3.9o/" (menjadi 96.llYo
sangat efektif), kegiatan i
meningkat 4.2Y" (menjadi 98.5Yo

sangat efektif, penutup meni
4.lo/o (menjadi 98.9Yo atau
efektif), dan suasana kelas meni
2.4% (menladr 97.8Yo atau
efektif .

J.

4.
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arau sangat efekti0,
lnoatik meningkat
98-33% atau sangat

Muilmanaan pembelajaian
jiuuga berimbas pada
mlhoerdasan koknitif yang
mft"gga mencapai r ata-rata

'm[.Sffi {satrgat efektig, daya

-,,@rrrh"rpai 
91.33% (sangat

ffini tertinggi 100, nilai
tGji- dan standar deviasi

fficcerdasan afektif juga
r,uemg meningkat, yaitu

siswa hingga mencapai
(tMrigil efektif), rasa senang

mmiqh ,mr! sangat efektif),
m&I meningkat 6.70/o

msncapai 97.6% (sangat
mghargai mencapai 97.6%
€fekaifl, kerapihan mencapai
{san_qat efektif), ketepatan

HMff}" interpersonal
ffilffi (menjadi 95.83%
@loift musikal-ritmis

l i'rq rurna 100% (sangat
uneningkat 13.33%

m.r sangat efektif),
meningkat 6J%

W Al Tizhun XlUFebruari 200g

dftmnri! kecerdasan
i akhir siklus I

M S{€a meningkat
spasial-visual
njadi 100% atau

ninguistik-irerbal
iadi 100% atau
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